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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Komputerisasi Penjualan Produk di Djogkdja Creative Design

Djogkdja Creative Design (DCD) yang terletak di jalan Kusumanegara no 77 Jogjakarta merupakan salah satu usaha perdagangan yang bergerak dibidang cetak dan desain. Adapun produk-produk yang ditawarkan dari DCD yaitu seperti gantungan kunci, pin acrylic, tempat brosur, member card, cover korek gas, penggaris / garisan,  mouse pad, stiker, desk memo, mug / gelas, jam dinding, jam meja, cover ban (standar untuk mobil jeep), kaos / t-shirt. Produk-produk tersebut juga masih dibagi sesuai dengan jenis bahan yang digunakan, diantaranya terdapat jenis bahan acrylic 2 mm, acrylic 3 mm, PVC 0,5 mm, PVC 1,0 mm, vynil Intercoat, vynil unicoat, vynil graftac, vynil lokal, kertas, mug standar putih, mug standar warna, jam dinding bulat, jam dinding bulat, jam dinding motif, korek gas. Semua produk-produk tersebut dapat dipesan dengan harga yang sesuai dengan masing-masing produk. Penjualan dilakukan dengan berpatokan pada  jumlah minimum order produk yang telah ditentukan dari DCD. Untuk desain produk-produk DCD sudah menyediakan berbagai pillihan menarik. 

Sistem pembayaran di DCD yaitu melalui kartu kredit dan juga dapat melalui transfer bank, untuk pembayaran yang dilakukan melalui kartu kredit pelanggan dapat langsung memasukan no kartu kredit dan akan di debet langsung dari administrator DCD. Sedangkan untuk pembayaran via transfer bank dapat dilakukan melalui bank yang telah ditentukan oleh DCD. Setelah produk-produk tersebut statusnya terbayar maka DCD akan langsung mengirimkan produk-produk yang telah dibeli.  DCD akan langsung mengkonfirmasi kepada pelanggan melalui email pelanggan bahwa produk-produk telah dikirim. Selain itu DCD juga memberikan diskon terhadap produk-produk, diskon tersebut dihitung dalam persen dan dilihat dari  total penjualan. DCD akan mengeluarkan bukti penjualan dengan detail penjualan yang berfungsi sebagai faktur penjualan.

2.2  Sekilas Sejarah Internet

          
Internet diawali dari Uni Sovyet, ketika pada tahun 1957 mereka meluncurkan sebuah satelit bernama Sputnik. Peluncuran Sputnik ini dirasakan sebagai ancaman oleh musuh besar mereka, yaitu Amerika Serikat. Presiden Dwight D. Eisenhower menyatakan perlunya membangun sebuah teknologi yang membuat AS tetap sebagai negara superior. Kemudian dibentuklah sebuah badan yang disebut Advanced Research Projects Agency (ARPA). ARPA bernaung di bawah  Departemen Pertahanan Amerika Serikat atau Departement of Defense (DoD).

          
Pada tahun 1969, Dod memberi tugas kepada ARPA untuk membangun sebuah mata rantai komunikasi antara DoD dengan militer yang tidak dapat disabot oleh musuh mereka. Jaringan komunikasi yang diciptakan ini disebut ARPanet. Pada awalnya, ARPanet hanya menghubungkan empat buah situs saja, yaitu :

· Stanford Research Institute (SRI)

· University of California at Santa Barbara (UCSB)

· University of California At Los Angeles (UNCLA)

· University of Utah

          Pada tahun 1970, penelitian yang dilakukan di Stanford University menghasilkan sebuah protokol yang disebut TCPI/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol). Protokol TCP/IP inilah yang dikembangkan terus hingga sekarang dan menjadi protokol standart internet.

2.3  World Wide Web (WWW)


WWW merupakan layanan yang paling populer saat ini. Layanan ini terjadi dari dokumen-dokumen informasi yang jumlahnya semakin hari semakin bertambah. Dan perlu diketahui pula bahwa World Wide Web (WWW) bukanlah internet, demikian pula sebaliknya. Namun demikian, WWW dan internet sangat berkaitan satu sama lain. Internet adalah suatu jaringan komputer global, sedangkan WWW bukan sekedar jaringan  tetapi di dalamnya terdapat suatu set aplikasi komunikasi dan sistem perangkat lunak yang memiliki karakteristik sebagai berikut :

· Umumnya terletak pada Internet host dan client.

· Umumnya menggunakan protokol TCP/IP.

· Mengerti HTML (HyperText Markup Language)

· Mengikuti model client/server untuk komunikasi data dua arah.

· Memungkinkan client untuk mengakses server dengan berbagai  protokol seperti HTTP, FTP, Telnet, dan Gopher.

· Hypertext Transfer Protokol (HTTP) adalah basis dari www, yang dapat digunakan untuk mengakses  informasi atau dokumen dari server yang ditulis dengan menggunakan HTML.

· File Transfer Protokol (FTP) digunakan untuk tukar-menukar file antar pengguna internet.

· Telnet digunakan untuk berhubungan dengan komputer lain dan mengambil informasi yang ada di komputer-komputer.

· Gopher digunakan untuk mengakses topik-topik informasi dari server yang mendukung protokol Gopher.

· Memungkinkan client untuk mengakses informasi dalam berbagai media, seperti teks, audio dan vidio.

· Menggunakan model alamat Uniform Resource Locators (URL).


Konstitusi yang terdapat pada WWW sekarang ini berkembang dari ide dan konsep yang ditelurkan oleh Tim Berners-Lee, seorang peneliti pada CERN Particle Physics Lab di Jenewa, Swiss. Pada tahun 1989, Berners-Lee merumuskan suatu proposal tentang sebuah sistem hypertext yang memiliki tiga komponen sebagai berikut :

· Antarmuka yang konsisten untuk semua platform. Antarmuka ini harus menyediakan akses yang dapat digunakan oleh berbagai jenis komputer.

· Akses informasi yang universal. Setiap pengguna harus dapat mengakses setiap informasi yang tersedia.

· Antarmuka yang menyediakan akses terhadap berbagai jenis dokumen dan protokol.

 
Perkembangan selanjutnya dari konsep Berners-Lee ini melahirkan Mosaic, sebuah web browser grafis yang pertama.

2.4   HTML  dan Bahasa Skrip

 
HTML merupakan singkatan dari HyperText Markup Language,. Hypertext berarti halaman yang dibuat dapat dilink (dirangkai) dengan halaman lain. Sedangkan Mark Up berarti format dokumen, jadi Hypertext Mark Up Language kurang lebih berarti 'bahasa penformatan untuk membuat halaman yang dapat dilink'. Pendefinisian di atas tidak terlalu tepat, namun untuk memudahkan pengertian  mengenai HTML, maka HTML diartikan sebagai bahasa yang digunakan menformat halaman. 

 
Banyak orang menyebut HTML sebagai suatu bahasa pemrograman, namun sebenarnya HTML sama sekali bukan bahasa pemrograman, karena seperti tercemin dari namanya, HTML adalah suatu bahasa mark up. HTML digunakan untuk melakukan mark up (penandaan) terhadap sebuah dokumen teks. Simbol mark up yang digunakan oleh HTML ditandai dengan tanda lebih kecil (<) dan lebih besar  (>) dan disebut dengan tag. Misalnya hendak ditampilkan teks yang tercetak tebal, maka mark up yang digunakan adalah sebagai berikut :

<B>Teks ini akan tercetak tebal</B>

Tag yang digunakan sebagai tanda penutup akan diberi karakter garis miring (/). Tanda tersebut digunakan untuk menentukan format atau style dari teks yang ditandai. Untuk menandai bahwa sebuah file teks merupakan file HTML, maka ciri yang paling nampak jelas adalah ekstensi filenya, yaitu .htm atau .html. Namun lebih jauh daripada itu, di dalam file tersebut  harus terkandung struktur sebagai berikut :

<HTML>

…

</HTML>

Tag <HTML> tersebut harus diletakkan pada bagian paling awal dan tag </HTML> harus diletakkan pada bagian paling akhir. Secara lengkap, file HTML biasanya mempunyai bagian head dan bagian body, jadi struktur lengkapnya adalah sebagai berikut :

<HTML>

<HEAD>

…

</HEAD>

<BODY>

</BODY>

</HTML>

Apabila browser membuka (baca:menerjemahkan) suatu halaman HTML, maka browser akan mencari tag <html> terlebih dahulu. Apabila ada, maka tag-tag yang ada dalam halaman tersebut akan diterjemahkan menjadi format yang diinginkan. Bagian head umumnya berisi informasi mengenai dokumen tersebut, misalnya judul dokumen, versi HTML yang digunakan, dan lain-lain. Sedangkan bagian body berisi layout atau desain halaman web.



Fasilitas yang telah didukung oleh HTML adalah kemampuan untuk menampilkan teks, gambar, frame, juga multimedia. Adapun kelebihan-kelebihan HTML adalah sebagai berikut :

1. Merupakan bahasa penkodean yang lintas platform (cross platform), maksudnya HTML dapat digunakan pada berbagai jenis mesin komputer yang berbeda dan berbagai macam sistem operasi yang berbeda. Jadi bersifat fleksibel karena ditulis cukup dengan menggunakan editor karakter ASCII.

2. Dapat disisipi gambar baik gambar statis atau dinamis (animasi) termasuk menggunakan gambar untuk dijadikan hyperlink. Gambar di sini digunakan untuk merujuk pada suatu halaman web, dimana setiap titik-titik yang sudah didefinisikan berupa rectangular (kotak), poligon (kurva tak beraturan) atau lingkaran digunakan untuk 'jump' ke halaman lain, atau link ke halaman di luar web yang bersangkutan.

3. Dapat disisipi animasi berupa Java Applet atau file-file animasi dari Macromedia Flash, Dreamweaver MX atau Macromedia Shockwave (untuk keperluan ini, browser harus memiliki plug-in khusus untuk menjalankan file-file animasi ini).

4. Dapat disisipi bahasa pemrograman untuk mempercantik halaman web seperti Javascript, VBScript, Active Server Pages, Perl, Tcl, PHP dan sebagainya.

5. Bukan merupakan bahasa pemrograman jadi tidak memerlukan kompiler. Cara menjalanakannya cukup dengan menggunakan browser.

 
Sayangnya walaupun terus dikembangkan, HTML dirasakan memiliki banyak kekurangan didalam perancangan sebuah halaman web, terutama untuk merancang halaman web yang dinamis dan interaktif. HTML hanya bisa menampilkan informasi tanpa memberi kesempatan pada pengguna untuk berinteraksi dengan halaman web tersebut. Adapun kekurangan dari HTML  adalah:

1. Menghasilkan halaman yang statis, untuk memperoleh halaman yang dinamis harus menggunakan bahasa pemrograman tertentu seperti Javascript atau VBScript dan animasi seperti Flash atau Shockwave.

2. Memiliki tag-tag yang begitu banyak sehingga susah dipelajari untuk yang masih awam.

3. Tidak dapat menghasilkan halaman yang interaktif. Interaktif di sini maksudnya client dapat berinteraksi dengan server. Untuk keperluan itu, HTML harus disisipi bahasa pemrograman yang dapat menangani hal tersebut, contohnya Perl atau Tcl. 


Selain melalui penelitian lebih lanjut dari kekurangan HTML tersebut oleh pakar internet, akhirnya HTML   ini dikembangkan sedemikian rupa sehingga ke dalam HTML tersebut dapat ditambahan suatu bahasa pemrograman Skrip (Scripting language) yang dapat digunakan untuk merancang halaman web agar dapat dinamis dan iteraktif.

2.5  Link

Kemampuan web utuk melompat ke halaman lain atau ke alamat internet (URL) lain adalah berupa salah satu fasilitas yang sangat istimewa karena dapat memudahkan pencarian informasi di internet. Sifat ini disebut hyperlink dan teks atau gambar yang dapat kita klik untuk menuju suatu halaman atau alamat tertentu disebut hypertext.
Untuk memudahkan hypertext ke halaman atau ke alamat URL lain digunakan tag berikut :

<A HREF = URL_Tujuan > hypertext <A>

URL_Tujuan dapat berupa nama file yang akan dibuka setelah hypertext diklik oleh pengguna maupun URL dari sebuah halaman di internet. Jenis link pada aplikasi  HTML mempunyai link ke berbagai macam jenis protocol internet diantaranya sebagai berikut:

a. Link ke FTP (File Transfer Protocol) adalah protocol yang telah digunakan selama bertahun-tahun untuk mengirim dan mengambil file dari komputer lain dalam internet.

b. Link ke Gopher, Gopher merupakan suatu program yang menampilkan pilihan menu informasi.

c. Link ke WWW (World Wide Web ) adalah suatu fasilitas yang ada pada internet yang digunakan untuk menampilkan apliksi HTML ke seluruh dunia.

d. Link ke E-mail adalah suatu fasilitas pada internet yang digunakan untuk mengirim surat ke seluruh dunia.

2.6    Active Server Pages (ASP) 

Microsoft Active Server Pages merupakan suatu skrip yang bersifat server-side yang ditambahkan pada HTML untuk membuat sebuah web menjadi lebih menarik, dinamis dan interaktif. Dengan ASP dapat dilakukan penyajian data pada sebuah halaman browser. Data dapat berupa suatu database di harddisk server.

ASP bersifat server-side yang berarti bahwa proses pengerjaan skrip berlangsung di server, bukan di browser/client. Dengan kata lain jika browser pengguna memanggil sebuah file ASP, maka browser tersebut mengirimkan permintaan ke web server, kemudian server tersebut mengeksekusi setiap skrip yang ada dan hasilnya dikirimkan kembali ke browser pengguna. 

2.7  Pemrograman Borland Delphi

Delphi adalah software buatan Borland yang digunakan untuk membangun aplikasi Windows, aplikasi grafis, aplikasi visual, aplikasi jaringan (client-server) dan berbasis Internet. Delphi merupakan pengembangan dari program pascal dan pemrograman delphi berorientasi objek bersifat RAD  ( Rapid Application Devolopment ) dengan memberi alat untuk menciptakan aplikasi dalam waktu singkat dan dengan kode minimum. Alat untuk RAD adalah VCL ( Visual Component Library ) 

Dalam Delphi, pekerjaan mengembangkan aplikasi disebut juga sebagai proyek. Satu proyek dapat terdiri dari satu atau beberapa aplikasi. Delphi membagi proyeknya dalam beberapa tugas khusus yang kemudian disimpan dalam file khusus dengan format yang khusus pula. Ada tiga file utama yang  perlu diketahui :

1. File Proyek

Proyek disimpan dalam file bereksetensi .dpr. file ini berisi informasi tentang proyek, hanya terdapat beberapa baris kode dan kita tidak perlu mengubahnya dalam kondisi normal, cukup disimpan.

2. File Unit

File unit berisi kode program yang harus ditulis. Kode program tersebut adalah deretan komponen yang digunakan dalam pengembangan serta tugas yang harus dilakukan komponen-komponen tersebut. File ini disimpan dengan ekstensi .pas. semua kode program yang diperlukan ditulis di dalam file ini memanfaatkan fasilitas Code Editor. File unit dibagi menjadi dua bagian utama : Interface dan Implementation. Bagian Interface dimulai oleh kata kunci Interface tepat setelah nama unit, diikuti oleh daftar unit yang digunakan pada unit ini, deklarasi tipe data obyek, deklarasi variabel  dan metode tambahan. Sedangkan bagian implementation dimulai oleh kata kunci Implementation dan diakhiri end. (dengan titik), semua yang terdapat diantara dua kata kunci tersebut merupakan implementasi suatu metode (procedureau function), dan di bagian inilah pemrogram banyak menuliskan kode. 

3. File Form

Form adalah komponen utama Delphi. File Form berisi informasi tentang form dan komponen didalamnya. Informasi tersebut diantaranya adalah posisi dan ukuran form serta komponen lain yang digunakan. Kita dapat mengubah file ini untuk mendapatkan hasil tampilan yang berbeda. Pengaturan komponen sebaiknya dilakukan secara visual memanfaatkan Form Designer dan Object Inspector.


Sebenarnya masih terdapat beberapa file yang dihasilkan oleh Delphi saat membuat aplikasi seperti file-file backup, file komponen yang telah dikompilasi dan hasil kompilasi (file berakhiran .exe).

Hampir semua bahasa pemrograman modern telah mendukung Object Oriented Programming (OOP). OOP adalah pemrograman yang meniru keadaan dunia yang sesungguhnya, yaitu dengan membuat obyek-obyek untuk masalah yang dihadapi. Sebuah obyek dapat memiliki beberapa atribut (field data) dan tugas (operasi) yang dapat dikerjakannya. Bahasa yang mendukung OOP mengimplementasikan OOP beradasarkan pada tiga konsep dasar, yaitu : encapsulation, inheritance dan polymorphism.

Encapsulation atau pemodulan adalah metode untuk menggabungkan data dengan operasi. Dalam konsep pemodulan, data dan operasi digabung menjadi satu kesatuan yang disebut obyek (object). Dalam konsep Inheritance atau penurunan, sebuah obyek dapat diturunkan menjadi obyek baru yang masih mewarisi sifat –sifat obyek induknya (parent). Sedangkan Polymorphism atau polimorfisme berarti obyek-obyek berbeda yang berasal dari satu induk sama dan dapat mempunyai fungsi sama tetapi cara pelaksanaannya berbeda-beda. 

Berikut ini adalah beberapa komponen-komponen dalam Delphi :

1. Komponen Label, Edit dan Button

Tiga komponen yang paling banyak digunakan adalah Label, Edit dan Button. Ketiga komponen tersebut terdapat pada halaman Standard Component Palette :

· Label, digunakan untuk menampilkan tulisan (teks) di atas form.

· Edit, digunakan untuk menerima masukan dan menampilkan teks satu baris.

· Button, tombol di atas form, biasanya digunakan untuk mewakili    tugas-tugas tertentu.

2. Komponen Combobox

ComboBox adalah komponen yang dapat menampilkan daftar item-item yang dapat dipilih.

3. Komponen RadioButton, Checkbox, Groupbox, Panel dan Scrollbar

Komponen RadioButton dan Checkbox dapat digunakan untuk memberikan pilihan-pilihan kepada pengguna pada saat aplikasi dijalankan. Meskipun sama-sama memberikan pilihan, RadioButton hanya dapat menerima satu pilihan dari sekian banyak pilihan yang disediakan sedangkan Checkbox dapat menerima beberapa (bahkan semua) pilihan yang disediakan.

Komponen Panel digunakan sebagai pelengkap untuk penataan komponen-komponen diatas form, hampir sama dengan GroupBox yang biasa digunakan untuk mengelompokkan kontrol-kontrol khusus seperti Checkbox dan RadioButton. Panel sering digunakan untuk mengelompokkan kontrol lain seperti Button atau Speedbutton (toolbar), bahkan kadang hanya sebagai pelengkap  agar form terlihat lebih teratur. Pada banyak aplikasi kontrol Scrollbar dapat digunakan untuk menyediakan nilai-nilai dalam suatu range.  

4. Komponen Memo dan UpDown

Komponen Memo juga digunakan untuk menerima dan menampilkan teks. Berbeda dengan komponen Edit, komponen Memo dapat menampilkan lebih dari satu baris teks (string). Sedangkan kontrol UpDown memberikan kemudahan kepada pengguna aplikasi untuk memasukkan suatu nilai (angka) tanpa harus memasukan nilai pada suatu kontrol (Edit misalnya), pengguna cukup menggunakan mouse untuk menaikan dan menurunkan nilai yang diinginkan dengan mengklik tanda panah maju-mundur atau naik-turun

5. Komponen Stringgrid, SpeedButton, BitBtn, dan CheckListBox

Stringrid adalah komponen yang khusus digunakan untuk menampilkan data teks atau string dalam bentuk tabel. Komponen ini cukup sering digunakan biasanya untuk menampilkan data dalam bentuk tabular atau detail suatu masalah agar lebih jelas.

SpeedButton hampir sama dengan komponen Bitbtn, tetapi SpeedButton biasanya digunakan untuk membuat tombol Toolbar.

Bitbtn pada dasarnya sama dengan komponen Button standard. Namun Bitbtn memiliki beberapa properti yang tidak dimiliki oleh Button sandard sehingga membuat kontrol Bitbtn banyak digunakan dan membuat tampilan program lebih menarik. 

Pada bagian sebelumnya telah dijelaskan tentang komponen Checkbox dan komponen Listbox yang merupakan sebuah komponen yang dapat menampung beberapa daftar teks. Komponen CheckListbox adalah komponen Listbox yang dilengkapi Checkbox untuk setiap item di dalamnya.  Jadi dapat dikatakan bahwa CheckListbox merupakan gabungan antara Checkbox dan Listbox.

2.8  Sekilas Mengenai MySQL



MySQL merupakan salah satu dari sekian banyak Relational Database Management System (RDBMS) yang didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL (GNU General Public License). Sehingga setiap orang mudah untuk mendapatkan dan bebas untuk menggunakan MySQL, dengan batasan tidak boleh dijadikan sebuah produk turunan yang bersifat closed source atau dikomersialkan. Meski sebelumnya dalam masalah lisensi ini, MySQL pernah mengalami perubahan, namun hingga saat ini lisensi tersebut sudah erat pada MySQL.

MySQL merupakan turunan dari salah satu dari konsep utama dalam database sejak lama., yaitu SQL (Structure Query Language). SQL sendiri adalah sebuah konsep pengoperasian database, terutama untuk pemilihan/seleksi dan pemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara otomatis. Hal ini akan memudahkan pengguna database ketika ingin menggunakan kembali database yang ada. 

MySQL merupakan terobosan solusi  yang tepat dalam aplikasi database.  Sifatnya yang open source serta dukungan oleh ribuan bahkan jutaan komunitas pengguna diinternet  menjadikan MySQL sebagai software database yang cukup banyak digunakan. Tak hanya itu, kemampuannya yang bisa digunakan pada berbagai sistem operasi juga menjadikan MySQL sebagai software database pilihan. Selain itu juga tersedia mailing list dan homepage khusus yang memberikan tutorial serta dokumentasi lengkap.

 Sebagai software dtabase dengan konsep database modern, MySQL memiliki banyak sekali kelebihan. Untuk mengetahui lebih jelasnya tentang beberapa kelebihan yang dimiliki MySQL, dijelaskan seperti berikut :

· Portability 

MySQL dapat digunakan dengan stabil tanpa kendala, berarti pada berbagai sistem operasi diantaranya seperti Windows, Linux, FreeBSD, Mac OS X Server, Solaris, Amiga, HP-UX dan masih banyak lagi.

· Open Source 

MySQL didistribusikan secara open source (gratis), dibawah lisensi GPL, sehingga kita dapat memperoleh dan menggunakannya secara Cuma-Cuma tanpa dipungut biaya sepeserpun.

· Multiuser

MySQL  dapat digunakan untuk menangani beberapa user dalam waktu  yang bersamaantanpa mengalami masalah atau konflik. Hal ini akan mengakibatkan sebuah database server MySQL dapat diakses client  secara bersamaan dalam waktu yang bersamaan pula.

· Performance Tuning

Dalam hal performansi, MySQL memiliki kecepatan yang cukup menakjubkan dalam mengangani query-query sederhana, serta mampu memproses lebih banyak SQL per satuan waktu.

· Coloum Types

MySQL mendukung tipe kolom (tipe data)  yang sangat kompleks, seperti signed/unsigned integer, float, double, char, varchar, text, blob, date, time, datetime, timestamp, year, set serta enum. Bukan tidak mungkin tipe-tipe data tersebut akan terus dikembangkan oleh pengembang MySQL.

· Command dan Function

MySQL memiliki operator dan fungsi secara penuh yang mendukung perintah SELECT dan WHERE dalam query.  

· Security

Sekuritas sistem merupakan hal yang sangat diperhatikan pada MySQL. Terbukti adanya beberapa lapisan sekuritas seperti level subnetmask, nama host, dan izin akses user dengan sistem perizinan yang mendetail serta password terenkripsi.

· Scalability dan Limits

Dalam hal batas kemampuan, MySQL terbukti mampu menangani database dalam skala cukup besar, dengan jumlah records lebih dari 50 juta dan 60 ribu tabel serta 5 miliar baris. Selain itu, batas indeks yang dapat ditampung mencapai 32 indeks pada tiap tabelnya.

· Conectivity 

MySQL mampu melakukan koneksi dengan client menggunakan protokol TCP/IP, Unix soket (UNIX), atau Named Pipes (NT).

· Localisation 

Localisation merupakan salah satu kemampuan MySQL dalam mendeteksi pesan kesalahan (error code) pada client dengan menggunakan lebih dari 20 bahasa. Dengan  demikian, pengguna cukup menyesuaikan bahasa yang digunakannya.

· Interface 

Sama halnya dengan software-software database lainnya, MySQL memiliki interface (antarmuka)  terhadap berbagai apilkasi dan bahasa pemrograman dengan menggunakan fungsi API (Application Programming Interface).

· Clients dan Tools

MySQL dilengkapi dengan berbagai tool yang dapat untuk administrasi database, dan pada setiap tool yang ada disertakan petunjuk online. Hal ini akan semakin memudahkan pengguna dalam mengunakan MySQL.

· Struktur Tabel

Struktur tabel MySQL cukup baik, serta cukup fleksibel, misalnya ketika menangani ALTER TABEL, dibandingkan database lainnya semacam PostgreSQL ataupun Oracle.

2.9 Koneksi Data Melalui Borland Delphi Dengan Database MySQL



Delphi menggunakan MySQLODBC (My ODBC) untuk koneksi data dengan database MySQL. MyODBC merupakan pengembangan dari ODBC dan dengan kelebihan database MySQL dengan fasilitasnya MyODBC, membuat MySQL mampu untuk berinteraksi dengan database lain yang berbeda format seperti MS Access, Paradoks, dan lain-lain. 

2.10 Internet Information Service (IIS)




Internet information service (IIS) adalah salah satu Web Server yang mampu menterjemahkan kode-kode ASP (Active server pages). Internet information service memberikan kenyamanan pada semua layanan yang berbasis TCP/IP, yang berjalan pada sistem operasi yang sama (MS Windows NT/2000). Web Server ini digunakan agar komputer stand-alone atau komputer yang tidak tersambung dengan internet dapat menjadi server, sehingga memungkinkan untuk menjalankan program yang dibangun dengan ASP untuk mengetahui hasilnya sebelum di publish ke internet atau server yang berbasis jaringan untuk dapat digunakan oleh orang lain.

2.11  Macromedia Dreamweaver MX
Macromedia Dreamweaver MX berperan sebagai text-editor ASP. Faktanya kita bisa memilih Notepad untuk merangkai script ASP. Hal ini bisa bekerja dengan sama baiknya sebab ASP pada dasarnya hanyalah teks semata. Macromedia Dreamweaver MX juga dilengkapi kemampuan manajemen situs, yang memudahkan kita mengelola keseluruhan elemen yang ada dalam situs. Kita juga dapat melakukan evaluasi situs dengan melakukan pengecekan broken link, kompatibilitas browser, maupun perkiraan waktu download halaman web.

2.12 Konsep Basis Data

Sistem basis data merupakan sekelompok komponen yang saling berinteraksi dan bekerjasama untuk mengelolo sekumpulan data yang terdapat dalam suatu media. Penyimpanan serta menyediakan keluaran berupa informasi yang diolah dari sekumpulan data yang telah tersimpan tersebut.

Sistem basis data teridiri dari 4 komponen yaitu data, perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software) dan perangkat otak (brainwer).

1. Data

Data merupakan sekumpulan fakta yang akan diolah menjadi informasi, data ini akan dikumpulkan pada suatu media penyimpanan dalam bentuk basis data.

2. Perangkat Keras (Hardware)
Perangkat keras (hardware) merupakan piranti komputer yang akan digunakan untuk menyimpan  dan memproses data yang telah disimpan tersebut. Perangkat keras dapat berupa PC, mainframe beserta dengan media penyimpanan data (hardisk, CD-ROOM,tape dll).

         3. Perangkat Lunak (Software)

Perangkat Lunak (Software) merupakan program-program yang digunakan untuk memberi perintah pada komputer untuk megerjakan suatu pekerjaan tertentu perangkat lunak biasanya diperlukan adalah Sistem Operasi (jaringan) serta DBMS ( Database Management System ).

 4. Perangkat Otak (Brainwer)

Perangkat otak adalah orang yang berkepentingan dengan data serta hasil pengolahan data. Pada dasarnya ada beberapa kategori orang-orang yang berhubungan dengan basis data dan pengolahannya.pada perangkat otak ini terdapat beberapa bagian yang penting diketahui yaitu:

a. End User merupakan pihak akan menerima informasi dari hasil pengolahan data.

b. Operator bertugas untuk memasukkan data ke basis data.

c. DBA (Database Administrator) bertugas untuk melakukan tugas pemeliharaan data

d. Programmer ( pemrograman ) bertugas untuk membuat aplikasi untuk mengolah basis data menjadi informasi.

e. Analisis Sistem bertugas untuk menganalisis permasalahan yang terdapat dalam suatu organisasi kemudian merancang pemecahannya dengan komponen. 

Dalam suatu rancangan sistem aplikasi basis data terdapat banyak istilah-istilah yang digunakan. Istilah tersebut seperti data, field, record, flowchart system, database file dan sebagainya.

Data adalah sekumpulan fakta yang akan diolah menjadi informasi. Dengan data yang diperoleh akan diolah berdasarkan sistem yang dirancang sehingga akan diperoleh suatu informasi sesuai dengan yang dibutuhkannya.

Field adalah sekumpulan data-data tertentu. Field–field ini akan dikumpulkan dengan field-field lainnya sehingga membentuk suatu record.
Record merupakan sekumpulan field-field yang mempunyai tipe, lebar dan fungsi yang berbeda yang digunakan dalam suatu file basis data.

Database file merupakan sekumpulan record-record yang sejenis yang mempunyai panjang yang sama antara record yang satu dengan yang lainnya.

Flowchart sistem merupakan suatu bagan alir yang merupakan langkah-langkah dalam pemrograman suatu aplikasi.

2.12.1   Struktur Basis data

Dalam membangun suatu sistem aplikasi yang berorientasi basis data diperlihatkan suatu struktur basis data yang baik dan terorganisir sehingga tidak akan terjadi sesuatu yang dapat mengacaukan sistem kerja pada suatu aplikasi basis data. Oleh karena itu diperlukan suatu rancangan sistem yang baik sehingga terhindar dari kekacauan seperti duplikasi data yang dimana ini akan membuat kekacauan kerja sistem. Selain itu aplikasi data suatu kerja yang bersifat boros karena melakukan penyimpanan data yang sama berulang-ulang. Untuk mengatasi hal tersebut maka perancanagan sistem perlu diperhatikan proses normalisasinya datanya.

2.12.2 Proses Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan elemen-elemen data menjadi tabel pada suatu basis data yang menunjukkan entitas serta relasi antara entitas tersebut. Pada umumnya normalisasi dilaksanakan sampai bentuk ke 3. Hanya dalam membangun suatu database, proses normalisasi dimulai dari bentuk yang tidak normal ( Unnormalized ) sampai bentuk ke 3 (3NF).

a. Bentuk Tidak Normal ( Unnormalized Form )


Pada bentuk ini proses yang dilakukan hanya merupakan pengumpulan data (semua data). Semua data yang ada dicatat apa adanya dalam proses ini dikumpulkan dokumen dasar yang digunakan dalam sistem  (manual dan non manual).

b. Bentuk Normal ke-1 ( I Normalized Form/1NF)


Pada Normal ke-1 ini database dibentuk dalam suatu flat file dan tidak ada atribut yang berulang-ulang. Bentuk ini diambil dari bentuk tidak normal kemudian dicari atribut (field) pada dokumen dasar tersebut. Setelah itu dibuat format table  dan kemudian data ditempatkan pada masing-masing kolom yang ditetapkan.

c. Bentuk Normal ke-2 ( II Normalized Form/2NF )


Pada bentuk ini berdasarkan I NF dicari atribut yang bisa mewakili suatu entitas dan atribut-atribut lainnya bergantung secara fungsi pada atribut yang menjadi kunci utama tersebut.

d. Bentuk Normal ke-3 ( III Normalized Form/3NF )


Pada bentuk ini setiap atribut yang bukan kunci tergantung secara penuh pada kunci utamanya.

Berikut ini adalah contoh normalisasi dari Sistem Komputerisasi Penjualan Produk di DCD.
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